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BAB I11
GAMBARAN UMUM TENTANG PANTI ASUHAN DARUL HADL ONAH
SEMARANG DAN PENINGKATAN KECERDASAN EMOSIONAL ANAK
MELALUI PENDAEKATAN AGAMA

3.1. Deskripsi umum Panti Asuhan Darul Hadlonah Semarang
3.1.1. Sgarah Berdirinya panti Asuhan Darul Hadlonah Semarang

Sejarah berdirinya Panti Asuhan Yatim Piatu Daruhdldnah
Semarang milik Yayasan Kesejahteraan Muslimat Nabdl Ulama
(YKMNU) adalah suatu organisasi yang bergerak ddtedang pendidikan,
dakwah dan kegiatan sosial (dok. Darul Hadlonah).

Kemudian atas ide dan gagasan para pengurus llehssimpatisan
YKMNU dalam berbagai kesempatan pertemuan disarapapgentingnya
lembaga ini dilengkapi dengan adanya Panti Asudargmika anak-anak
yatim/ piatu maupun keluarga kurang mampu dapasutiia dibina dan
dididik di panti asuhan ini tanpa dibebani biayant® asuhan ini didirikan
pada tanggal 9 Juli 1989 dan sekaligus diresmiKemudian Panti Asuhan
Yatim Piatu Darul Hadlonah Semarang terdaftar sabagggota departemen
sosial pada tanggal 20 April 1992 tepatnya di dadPatebon Kendal
(wawancara Ibu Salmah tgl 23 Maret 2010 dikantorD®éul Hadlonah).

Sejak awal didirikannya Panti Asuhan Yatim PiaturubaHadlonah

Semarang banyak kalangan masyarakat yang membepiaitaian yang
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sangat positif. Hal ini sangat dimaklumi karenaaggén besar anak-anak
yatim di lingkungan kota Semarang Jawa Tengah hdafek-anak dari
saudara kita yang senasib sepenanggungan sendafaudin banyak
kendala dan hambatan, akan tetapi segenap pendjdusing oleh seluruh
masyarakat tetap berpegang teguh pada prinsipipryasg telah diajarkan
oleh Allah SWT dan Rosulullah SAW, untuk senantiasamberi perhatian

khusus terhadap anak-anak yatim di lingkungan Samgar

3.1.2. Letak Geogr afis dan Perkembangan P.A.Y.P Darul Hadlonah Semarang
Sesuai Perkembangannya Panti Asuhan Yatim Piatul Dtdlonah

Semarang terdaftar inventaris sebagai berikut:

1) Panti Asuhan Darul Hadlonah menempati sebuaguream yang berlantai
dua dengan luas tanah + 1.550 m2 dan luas bangurd2® m2 yang
beralamat di Jalan Raya Kenda-Semarang, Kelurahangkéng
Ngaliyan Semarang. Telp. (0294) 3832152).

2) Batas letak geografis Panti Asuhan Yatim PisanuDHadlonah

a. Sebelah Barat sekalah SMU Snaun Kalijaga Semaran
b. Terletak di Kelurahan Mangkang Ngaliyan Semgran

3) Gedung tersebut berdiri diatas tanah milik YKMMdngan fasilitas

sebagai berikut:

a. 1 (satu) ruang aula dengan ukuran 20 m x 15 m



54

b. 1 (satu) ruang administrasi
c. 1 (satu) ruang mushola
d. 2 (dua) ruang belajar
e. 6 (enam) ruang kamar tidur anak
f. 1 (satu) ruang tempat tidur pengasuh
g. 1 (satu) ruang rapat pengurus
h. 2 (dua) ruang makan
i. 1 (satu) ruang dapur
J- 9 (sembilan) ruang MCK.
4) Jumlah anak yang ada di Panti Asuhan sebanyakdbdan menyantuni
30 anak Non panti.
5) Pendidikan yang ditempuh anak panti asuhan:yaitu
a. Pendidikan formal yaitu SD/MI, SLTP/MTs, SLTA/NBMK.
b. Pendidikan non formal yaitu:
- Pendidikan asrama, sekolah MDA, mengaji Al-Quriatab-kitab
Agama Islam dan lain- lain
- Kursus menjahit, memasak, membuat kue sertarkpttan lainnya.
6) Sampai sekarang Panti Asuhan Darul Hadlonahhsuakluluskan anak
sebanyak 50 anak yang tamat pada tingkat pendidfarA sebagian
besar sudah bekerja dan juga ada yang sudah bengialu

7) Keuangan diperoleh dari berbagai sumber meliputi
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a. Donatur YKMNU melalui pengajiaggl apanan setiap Ahad manis.

b. Bantuan Dharmais

c. Sumbangan perorangan yang sifatnya temporer

d. Bantuan dari intansi-intansi dan organisasi yafegnya temporer

e. Sumber-sumber lain yang halal.
8) Telah didirikan klinik kesehatan/ Balai pengamatpada tanggal 17

Agustus 2005.
3.1.3. Azaz dan Tujuan Panti Asuhan Darul Hadlonah Semarang

Panti Asuhan Darul Hadlonah berazazkan Pancasia WJD '45.
Bahwa negara tidak menghendaki adanya anak-an#&ntter ini jelas
dimaksud dalam pasal 34 UU RI No. 4 Tahun 197%tentkesejahteraan
anak adalah suatu tata kehidupan dan berpenghidapak yang dapat
menjamin pertumbuhan dan perkembangan dengan wsgde secara
jasmani, rohani dan sosial. (dok. Darul Hadlons&gngasuh anak yatim dan
anak terlantar dalam Panti Asuhan merupakan safahperwujudan dalam
melaksanakan ajaran Islam, sebab dengan membiankdnyatim dan anak-
anak terlantar adalah termasuk orang yang mendustalgama dan
merupakan orang-orang yang sangat rugi (wawantareDewi 30 Maret
2010 Dikantor Panti Asuhan Darul Hadlonah ).

A. Tujuan didirikannya Panti Asuhan Darul Hadlonah
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Tujuan didirikannya Adalah Memberikan pelayanandbsarkan
pada profesi pekerjaan sosial kepada anak yatinradak terlantar dengan
cara membantu dan membimbing mereka kearah perkeabapribadi
yang wajar seta berkemampuan ketrampilan kerjanggh mereka dapat
menjadi anggota masyarakat yang dapat hidup ladek,penuh tanggung
jawab baik terhadap dirinya sendiri, keluarga atamumasyarakat (dok.
Darul Hadlonah).

. Syarat Penerimaan Anak Panti dan Tata Tertib Remdranti.

Syarat Penerimaan Anak di Panti Asuhan Panti As0faim Piatu
Darul Hadlonah merupakan salah satu Panti Asuhaiy yaemberikan
pelayanan sosial terhadap anak anak yatim, andk{askin dan anak-
anak terlantar, untuk diasuh dan dipelihara hirgga mandiri. Anak-anak
yang disantuni ini terutama berasal dari lingkungandal dan sekitarnya.
Adapun syarat-syarat penerimaannya adalah:

1) Anak yatim/ piatu atau yatim piatu, terlantandmak yang masih
mempunyai orang tua tapi terlantar

2) Umur 6-18 Tahun

3) Surat keterangan pamong praja, yang menyatakan-tetul itu
terlantar

4) Surat keterangan lahir

5) Surat keterangan dokter (dianjurkan)
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6) Surat penyerahan dari orang tua/ organisasiipeng

7) Surat perjanjian tentang kesediaan orang tua atali untuk
menerima kembali apabila pelayanan anak asuh dagngglesai
(sebagai anak yang masih mempunyai orang tua/ wali)

8) Surat keterangan sekolah apabila masih atalnsekalah

9) Hasil Psycho-test (dianjurkan).
C. Tata Tertib Panti Asuhan yang harus ditaati olehghani panti antara
lain:

1) Setiap masuk dan keluar panti asuhan diharusidam.

2) Sebelum dan sesudah makan diharuskan membaca doa

3) Anak-anak diperbolehkan pulang ke rumah setidpuldan sekali
dengan syarat dijemput dan diantar keluarganya.

4) Anak-anak diharukan mengikuti semua kegiataPaditi Asuhan

5) Sebelum dan sesudah tidur diharuskan berdoandambersihkan
tempat tidur

6) Anak-anak harus mengikuti shalat berjama‘ah

7) Tamu putra tidak boleh masuk kamar prempuan

8) Setiap akan keluar harus izin kepada ibu asrama

9) Diharuskan menjaga kesopanan di dalam/di luati pa

10) Anak-anak harus mengerjakan tugas piket shaapagi dan sore.

D. Keadaan Pengurus dan Anak Asuh.
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a. Keadaan Pengurus

Tenaga instruktur di Panti Asuhan Darul Hadlonaim&ang
berjumlah 17 orang, untuk lebih jelasnya penulistwakan di dalam
lampiran.
b. Keadaan Kelayan

Keadaan kelayan di Panti Asuhan Darul Hadlonah &smgapada
tahun 2010 adalah sebagai berikut; jumlah daya damgelayan khusus
anak Panti Asuhan Darul Hadlonah Semarang secaselukehan
berjumlah 65 orang yang terdiri dari 27 kelayam plan 38 kelayan wanita
(Wawancara dengan ibu Nundiroh, tanggal 29 Maré020 Kantor Panti
Asuhan Darul Hadlonah).
Perkembangan emosional Anak Panti

Ada berbagai macam hal yang mendasari sikap sgargd terjadi

pada diri anak panti, sehingga terbentuklah iandadabuah kepribadian
yang melihat pada diri anak itu. Akibatnya seoraagak dapat
mengadaptasikan dirinya pada masyarakat sekitani ydik lingkungan
panti, masyarakat sekitar panti dan alam sekitak.(@arul Hadlonah).
Anak sewaktu baru datang ke panti mempunyai tapa&tlaku yang
bermacam-macam dikarenakan bawaan dari keluargg lyaragam dan
lingkungan yang beragam pula. Dari kondisi analgyaerasa kehilangan

keluarga berakibat jiwa yang terpuruk, enggan dawhgan dengan orang
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lain. Serta merasa dirinya anak terlantar yang dalam biaya sekolah. Ini
semua dapat teratasi dengan berjalannya waktu dgratkn di panti
(wawancara ibu Mundiroh 30 Maret,2010 dikantor tPAsuhan Darul
Hadlonah).

F. Susunan pengurus Panti Asuhan Darul Hadlonah Adagusunan
pengurus panti asuhan sama dengan susunan pen{{ayasan
Kesejahteraan Muslimat NU wilayah kerja Il Semarang

SUSUNAN PENGURUS

PANTI ASUHAN YATIM PIATU DARUL HADLONAH SEMARANG

No Jabatan Nama Pengurus
1 Badan Pengawas Pengurus Harian YKM NU Jateng
2 Badan Penasehat 1. Hj. Sugiharti M. Karim, SH

2. Hj. Maryam Ahmad
3 Tim Ahli : 1. dr. H. Muhtadi, M.S.i

2. Drs, Psi, H. Ashadbraza

4 Pengurus
Ketua Hj. Salmah Damiri, BA
Wakil Ketua Dra. Hj. Faizah Idris
Sekretaris M. Munif TamrinAg, AM.d.

Subekhi Sholeh, S.Ag

Bendahara Munadziroh Fathon
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Nama Jabatan
Bidang Usaha Dra. Hj. lanah Mabr
Pembinaan agama Ustadz Darmadi
Diklat M. Munif Tamrin, S.Ag.
Subekhi, S.Ag

Amddentifitasi dan
inistrasi Dewimugiharti
Petugas Asrama Nur Asnah

Penyaluran Dan

Bimbingan lanjut Hj. SalmahY&MNU Jateng

(Data Monogfafi Panti Asuhan Darul Hadlonah Semgyan

3.2. Permasalahan Emosional Anak Asuh di Panti Asuhan Darul Hadlonah
Semarang.
Beberapa bentuk permasalahan emosional yang dihadag
asuh yang dipaparkan Bapak Munif, S. Ag. selakwgasah Panti Asuhan

Darul Hadlonah Semarang, dilakukan oleh anak amthra lain:
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A). Rasa Cemas
Rasa cemas juga merupakan masalah emosional amglsgang
dihadapi pembina ketika anak asuh baru pertamaniaduk panti. Sumber
kecemasan ini adalah rasa takut, gelisah, minder fistasi yang
ditimbulkan oleh lingkungan yang masih asing, ketsed pembina yang

belum dikenal.

B ) Rendahnya Motivasi Belajar

Rendahnya motivasi belajar anak diwujudkan dalamarkgnya
berkonsentrasi dan selalu terlambat dalam mengerjatugas baik
disekolahan mapun diasrama. Akibatnya, anak yangsahgkutan

memperoleh prestasi belajar yang rendah.

C ). Keramaian di dalam Asrama
Keramaian ini biasanya dipicu oleh kebiasaan areigysuka
berbincang-bincang selama kegiatan berlangsung b&senda gurau,

nyanyi waktu dikamar mandi.

D ). Bertutur kata yang kurang sopan dan santun
Bertutur kata bagi anak-anak seusia yang masih idiniebih
menirukan gaya orang yang lebih besar disekitarBgairuan ini mereka
dapatkan lebih banyak dilingkungan rumahnya, daibaveh ke sekolah

yang kemudian ditirukan oleh anak-anak lainnya yaabgelumnya tidak
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tahu. Di dalam asrama mereka berseloteh dengark&ttayang kurang
sopan seperti “monyet” atau “orang edan” dan sehgga
E ). Perilaku Sosial
Perilaku asosial anak biasanya ditandai dengan yadan
pertengkaran antar anak, di mana pertengkaranipicudoleh kebiasaan
anak yang suka menggoda temannya satu sama lpartideejahilan anak
putera yang suka menggoda anak puteri dengan menjithabnya ( Hasil

Wawancara dengan Bapak Munif , S.Ag tanggal 26 2010).

3.3. Kebijakan-K ebijakan Panti Asuhan Darul Hadlonah Semarang Sebagai
Cara Peningkatan K ecerdasan Emosional Anak Asuh.

Berdasarkan hasil observasi dan dukumentasi Pauhan Darul
Hadlonah dan wawancara dengan pengasuh bahwa dakangatasi
permasalahan emosional anak asuh untuk menderdaskasional anak
asuh maka pihak Panti Asuhan memberikan kebijalartatanya melalui:

a. Kebijakan Secara Umum
1. Pengenalan Lingkungan Asrama.
Sebagai upaya atau langkah untuk menghilangkanta&sa yang
ada dalam diri anak asuh ketika baru masuk Panih#s.
Anak panti yang baru pertama kali masuk ke lingkumgsrama

merupakan sesuatu yang asing dan menakutkan bak sang
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bersangkutan. Apalagi nuansa kehidupannya berbexigad kehidupan
sebelumnya. Biasanya anak yang memasuki lingkuibgan pastinya
akan penasaran dengan apa yang mereka lihat dakaragin tahu dari
berbagai sudut ruangan yang ada di asrama. Uniial jtdi hari pertama
sampai hari ketiga diawal anak masuk Panti Asulpemgasuh akan
memperkenalkan lingkungan Panti Asuhan denganlaerfgersama dan
berbaris secara teratur mengelilingi ruangan-ruangag ada di panti
dimulai dari kantor kepala panti, ruang guru, ruketas, kelas A sampai
kelas C, kantin makan, tempat tidur, tempat berndan berolah-raga
dan bahkan sampai pada kamar kecil (toilet). Tujuderipada
diadakannya pengenalan lingkungan lingkungan peddlah agar anak
tidak merasa asing dan takut.
2. Memberikan fasilitas-fasilitas yang menunjangiéigan belajar-mengajar.
Langkah ini sebagai upaya untuk membangun rasaréayaan
diri anak asuh yang merasa malu, minder yang aldaddiri anak asuh.
Fasilitas-fasilitas yang dimaksud adalah bisa lerupedia
elektronika, seperti alat mikrofon atdreles, denagn media tersebut
anak asuh dapat mengaktualisasikan dirinya denganyanyi atau
berpuisi, dan dengan alat ini pula siswa meradaibi@r dan senang.
Melalui media ini terkadang digunakan guru untulatile percaya diri

siswa yang pemalu untuk berbicara dengan alat bargeperti mikrofon
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dan nanatinya didenagrkan sendiri oleh anak asuly ypersangkutan
dan pada gilirannya anak asuh akan mengetahui rszarsendiri itu

bagus dan membuat siswa tersebut dapat percaya dir

3. Memberikan Permainan-Permainan

Untuk menggilangkan rasa takut, kesedihan,cemagelaah yang
ada dalam diri anak asuh agar anak asuh merashutedan senang
dengan memberikan sebuah permainan-permainan.

Selain  memperkenalkan lingkungan panti, pengasulga ju
memperkenalkan permainan-permainan pada anak kelas pertama
kali masuk. Dengan pertimbangan karena anak kelsa8ananya masih
terbawa di taman kanak-kanak yang masih suka befmain, bercanda,
ngobrol, berlari-lari dan sebagainya.

Pemberian rangsangan seperti permainan ini dihanaplantinya
anak asuh dapat belajar tanpa rasa takut, cemageigah memasuki
dunia barunya. Permainan ini diberikan pada haerkpat anak masuk
panti. Pemberian permaian ini tidak selamanya diaey tetapi hanya

sekali atau dua kali dalam tiap bulannya sebadjiaigea dalam belajar.

4. Memberikan Keterampilan

Dengan memberikan keterampilan ini Sebagai upaga langkah
untuk untuk membangkitkan semangat, memotivasngdamgembangkan

bakat dan minat yang ada dalam diri anak asuh.
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Panti Asuhan Darul Hadlonah memprogramkan berbagai
pendidikan kerampilan seperti: menjahit, bordirdidaya tanaman hias,
percetakan dan perbengkelan semua anak asuh didarusntuk
mengikuti ketrampilan yang telah disediakan seslemigan hobi dan
bakat masing-masing mereka dibimbing dan diarahatuk dapat
belajar teori dan praktek semaksimal mungkin sejangdapat
menghasilkan karya/ produk yang layak untuk diprsiken dan
dipasarkan di beberapa lembaga dan instansi. Kepden ini secara
tidak langsung dapat membentuk perilaku anak damatimeanak
bersosialisasi dan berinteraksi dengan anak laifbyumentasi PA &
wawancara dengan Bapak Munif , S.Ag tanggal 16 20h0).

b. Kebijakan Secara Khusus
1. Menanamkan Budaya Kejujuran dan kesopanan

Sebagai upaya atau langkah untuk membangun kejujdem
menghilangkan kata-kata yang kurang sopan dan sednaberbohong
baik pada dirinya sendiri maupun pada orang lain.

Untuk melatih kejujuran dan kesopanan pada analk, ggngasuh
biasanya meninta menunjukan hasil rapot dengan unakan tutur kata
yang sopan, pengasuh juga memberikan nasihat decgdta-cerita
untuk membiasakan anak berlaku jujur, dan ceridatey orang-orang

yang berlaku tidak jujur dan berucap kata- katagy@ak sopan beserta
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akibatnya, dengan penuh sopan santun agar dapat dieh anak asuh
dalam menyampaikannya.
2. Budaya Kedisiplinan.

Sebagai upaya atau langkah untuk membangkitkansikédan,
dan menciptakan kepribadian taat pada anak asuh.

Guna menghasilkan Ilulusan Panti Asuhan Darul Hadion
Semarang yang berkualitas secara intelektual, namal spiritualitas,
diperlukan adanya budaya disiplin dalam ranah kgiad belajar-
mengajar di asrama. Pendisiplinan ini tidak hanygerdntukkan bagi
anak asuh melainkan para pengasuh dan pihak ydjttdidalamnya
harus mampu memberi teladan kedisiplinan bagi amalk-didiknya

3. Anak asuh diwajibkan menabung

Menabung adalah salah satu upaya untuk melatih asa#k untuk
hidup hemat dan bersikap dermawan terhadap yandguotahkan.

Menabung merupakan salah satu upaya pengasuh daddatih
anak asuh untuk hidup hemat dan bersikap dermaesdradap yang
membutuhkan. Adapun nantinya uang tabungan tersiapait digunakan
untuk dana sosial bagi anak yang orang tuanya guraampu, dana
khitan, dan untuk kebutuhan-kebutuhan lainnya sepatuk membeli

kebutuhan anak asuh atau membantu perekonomiaargahya.
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4. Mewajibkan anak asuh untuk piket asrama atagitbbersih tempat tidur

5.

yang sudah terjadwal.

Sebagai upaya atau langkah untuk melatih anak esurdiri dan
bertanggung jawab.

Adapun bentuk pembagian tugas piket ini, selaim ageama tetap
terjaga kebersihannya juga untuk melatih anak aswndiri dan
tanggung jawab, sehingga pada gilirannya anak akaih terbiasa dalam
mengerjakan pekerjan rumah tangga dan mereka sdagkan untuk
mengerjakannya di rumah. Ataupun sebaliknya, bilauchah si anak
biasa terlibat secara fisik, mental dan emosiorsé&rd mengatur dan
memelihara rumah tangga, maka kemampuan berbugt sama pun
akan diperbuatnya di panti dan aktivitas yang &an meningkat.

Tugas piket asrama ini hukumnya wajib dan semuk asah harus
mematuhinya bila ada anak yang melanggar, makahggdaan anak
tersebut dimasukkan dalam buku absensi ditandataodeh tim ketua
piket dantinya akan mendapatkan sangsi.

Mencatat pelanggaran anak ke dalam buku pelamggasrama atau
absensi.

Sebagai upaya atau langkah untuk melatih ketekumamotivasi

anak asuh dan memberikan pelajaran agar anakidaltegois.



68

Semua jenis pelanggaran yang dilakukan anak asuin ak
dimasukkan dalam buku pelanggaran dan setiap bydagang nanti
pengasuh memberikan hukuman atau pengarahan. Debgén
pelanggaran tersebut anak akan lebih berhati-hatkuidak melakukan
pelanggaran lagi, sehingga disinilah perlunya ketak anak asuh untuk
tidak berbuat yang melanggar peraturan asrama seefalui buku

pelanggaran inianak asuh dilatih untuk bertanggyewab atas
kesalahan yang diperbuatnya

6. Pertemaun Para Pengasuh Panti Asuhan Darul iddB®emarang.

Sebagai upaya atau langkah untuk evaluasi dan resrzangkan
anak asuh dalam perkembangan sikap dan prestésasunia.

Pertemuan para pengasuh dan pihak yang terkaiarmi Rsuhan
Darul Hadlonah Semarang, selain membahas mengenieembangan
panti selanjutnya juga membahas perkembangan pedigliknya baik
itu prestasi belajar maupun perilaku anak asuha P&ngasuh Panti
Asuhan Darul Hadlonah Semarang baik dalam mengigarmendidik
anak maupun dalam bergaul dengan anak setiap hatirgsrama harus
menciptakan kedekatan dan keakraban dengan an&k dassamping
selalu memotivasi anak untuk belajar dan berperildéngan baik dan
sopan-santun. dan yang sangat penting diharapkatalaba adanya

keterjalinan komunikasi antara anak asuh dan anakual panti
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(Wawancara dengan Bapak Munif , S.Ag di KantortPasuhan Darul

Hadlonah, tanggal 16 Juni 2010).

3.4. Pola Pelaksanaan Pendekatan Agama dalam Peningkatan Kecerdasan
Emosional Anak Asuh di Panti Darul Hadlonah Semarang.

Pelaksanaan pendekatan agama dalam peningkatamdasae
emosional anak asuh di Panti Asuhan Darul Hadl@eharang mengacuh
pada kegiatan-kegiatan yang berlangsung di Panihas tersebut. Dalam
kegiatan sehari-harinya meliputi berbagai macarararin:

a. Kegiatan Mengaji.

Kegiatan ini dilaksanakan Bakda Magrib dikelompakkaenjadi
tiga; yaitu kelas A diperuntukan untuk para sansin Sekolah Dasar
dengan pelajaran: Al-Quran, Tajwid, Aqgidah, Akhlagigih dan
hafalan surat-surat pendek, do’a harian. Kelas g&rdntukan untuk
para santri usia SLTP/MTS dengan pelajaran: Al-@ur’ Akhlaq,
Figih, Nahwu, Sorof. dan kelas C diperuntukan urgaka santri usia
SLTA/MAN/SMK dengan pembelajaran Al-Qur'an, Hadi®ahwu,
Sorof, dan Figih.

Dengan melalui kegiatan ini anak asuh diharapkeampu
melaksanakan nilai-nilai al-Qur'an dan kitab-kitgding dikaji dalam

tingkah laku nyata. Sehingga terbentuk kepribadiwang suka
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membaca, memahami, dan mengamalkan ajaran yangntenkg di
dalamnya.
b. Kegiatan Belajar Bersama Atau Diskusi
Kegiatan ini dilaksanakan tiap malam bakda shots@a.l
Dengan melalui pembelajaran ini dimaksukan untuKkatie anak
asuh untuk berani berargumen dan belajar mengakeplitusan
secara bersamaan yang terbaik. dan dengan kegmtdinarapkan
anak mempunyai kepribadian yang berwawasan luagejaibadian
yang dermawan dan melawan kebakhilan.
c. Sholat Berjama’ah
Kegiatan ini dilakukan setiap hari dan setiap wakiangan
kegiatan ini dimaksudkan agar anak asuh untuktihedadisiplinan
sejak dini dan diharapkan anak asuh mempunyai b&gian yang
taat dan akan terbentuk adanya suatu kerukunan yapAat
mempereratkan antara satu anak dengan yang lain.
d. Khitobahan.
Kegiatan ini dilaksanakan setiap malam selasa dinggu
sekali. Dengan kegiatan ini dimaksudkan agar arsak derbentuk

mental percaya diri dalam menyampaikan kebenagankabaikan.
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e. Mauludan
Kegiatan ini dilaksanakan setiap malam senin Dengan
kegiatan ini dimaksukan agar anak asuh dapat meangemian
mengikuti jejak risalah Islam yang diajarkan nabiang
diimplimentasikan dalam perilaku dalam kehidupanya.
f. Tahlil dan Yasin
Kegiatan ini dilaksanakan setiap malam jum’at Denga
kegiatan dimaksudkan agar anak asuh terbiasa mieend@aang tua
atau saudara sesama muslim dan tertanam kepribgdran peduli
terhadap sesama.
g. Puasa Senin — Kamis
Puasa senin kamis ini selain mengikuti sunah Rosul
dimaksudkan agar anak asuh bisa mengotrol diri ttanam
kepribadian yang peduli terhadap sesama (Wawaiesrgan Bapak
Munif , S.Ag di Kantor Panti Asuhan Darul Hadlortahggal 16 Juni

2010).



